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Abstrak

Analisis efektifitas modal kerja ditinjau dari tingkat net profit margin, return on investment
dan return on net worth pada koperasi pondok pesantren modern al-ikhlas kota
lubuklinggau tahun 2008 sampai dengan tahun 2012, penelitian ini mengkaji tingkat rasio
profitabilitas yang didasarkan atas data sekunder yaitu data keuangan periode 2008
sampai 2012 pada koperasi pondok pesantren modern al-ikhlas lubuklinggau.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis perhitungan rasio propitabilitas yang
terdiri 3 (tiga) sub variabel yaitu net profit margin, return on invest ment dan return on net
worth. Metode analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif yang berdasarkan data
sekunder yang diolah berdasarkan rumus tiap-tiap sub variabel yang ada dan analisis
kualitatif yang merupakan deskripsi dari analisis kuantitatif yang diperoleh.
Hasil dari penelitian dilihat dari aspek profitabilitas untuk net profit margin tahun 2008
sebesar 0,95% tahun 2009 sebesar 0,96% tahun 2010 sebesar 0,96% tahun 2011 sebesar
0,94% dan tahun 2012 sebesar 0,95%. Return on investmen tahun 2008 sebesar 0,03%
tahun 2009 sebesar 0,04% tahun 2010 sebesar 0,03% tahun 2011 sebesar 0,02% dan
tahun 2012 sebesar 0,03%. Return on net wotrh tahun 2008 sebesar 4,4% tahun 2009
sebesar 3,8% tahun 2010 sebesar 4,4% tahun 2011 sebesar 2,9 % dan tahun 2012 sebesar
4,4%.
Kata kunci : efktifitas, modal kerja

PENDAHULUAN
Latar belakang masalah
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang –seorang atau badan hukum.
Koperasi di indonesia berlandasakan pancasila dan undung-undang dasar 1945 serta
berdasarkan atas asas kekeluargaan.
Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur pancasila dan undang-undang dasar
1945. Dengan adanya koperasi nomor 25 tahun 1992 tentanf perkoperasian. Pemerintah
perlu memperhatikan kepentingan ekonomi nasioanal dan perwujudan pemerataan
kesempatan berusaha dengan memberikan kesempatan bagi koperasi untuk memperkuat
permodalan melalui pengararahan modal kerja penyertaan baik dari anggota maupun bukan
anggota. Dengan adanya koperasi akan dapat menghimpun dana lebih besar untuk
mengembangkan usahanya
Manajemen modal kerja dapat berkepentingan terhadap keputusan investas pada aktiva
lancar dan utang lancar terutama mengenai bagaimana menggunakan dan komposisi
keduanya akan mempengaruhi risiko modal kerja yang diperlukan koperasi sangat penting
untuk pertumbuhan kelangsungan dalam jangka panjang. apabila koperasi kekurangan
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modal kemungkinannya akan kehilangan pendapatan dan keuntungan. Koperasi yang tidak
memiliki modal kerja yang cukup, maka tidak dapat membayar kewajiban jangka pendek
tepat pada waktunya dan akan menghadapi masalah likuiditas. Pengeluaran kas biasanya
dilakukan sebelum penerimaan kas, hal ini dikarenakan pengeluaran kas dikeluarkan sering
tidak pasti, sehingga koperasi memerlukan untuk menjaga modal kerja yang cukup.
Tujuan koperasi pondok pesantren modern AL-Ikhlas kota lubuklinggau untuk
mensejahterakan kemakmuran dan memajuan masyarakat. Sumber modal dari koperasi
pondok pesantren modern AL-Ikhlas kota lubuklinggau yaitu simpanan pokok, simpanan
wajib, simpanan sukarela, simpanan khusus dan cadangan. Koperasi pondok pesantren
modern Al-Ikhlas kota lubuklinggau sesuai dengan data yang diperoleh per 31 desember
2012 dari data keuangan dapat dilihat pada table berikut

Tabel Laporan keuangan koperasi pondok pesantren modern
Al-Ikhlas Lubuklinggau tahun 2008-20012

Tahu
n

Aktiva lancar (Rp) Laba bersih (Rp) Modal sendiri
(Rp)

2008 10.525.168.100 321.553.941 722.715.970
2009 10.111.779.699 372.803.451 960.594.105
2010 20.914.963.241 525.382.930 1.183.100.000
2011 21.093.250.088 446.993.800 1.498.493.094
2012 23.748.928.599 680.091.920 1.504.451.274

Sumber : data yang telah diolah

Dari data diatas terjadinya peneurunan setiap tahun net profit margin on investment dan
return on net worth yang mengakibatkan koperasi pondok pesantren modern Al-iklhas
kota lubuklinggau dalam mencari keuntungan sangatlah beresiko dengan kata lain aktiva
lancar tidak sebanding dengan laba sebelum bunga dan pajak. Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk membahas kedalam penulisan
skripsi dengan judul “Analisis Efektifitas Modal Kerja ditinjau dari Net Profit Margin
Return On Investment, Return On Net Worth pada koperasi pondok pesantren Modern Al-
Iklhas Kota Lubuklinggau’.

Kerangka pemikiran
Untuk mengetahui perkembangan keuangan koperasi pondok pesantren modern Al-

Ikhlas kota Lubuklinggau yang dianalisis berdasarkan teori yang dikemukakan secara
maka penulis menggunakan kerangka berpikir sebagai berikut :

Gambar kerangka pemikiran

Analisisi efektifitas modal kerja ditinjau dari net profit margin, return on investment,
return on net worth pada koperasi pondok pesantren modern Al-ikhlas Kota
Lubuklinggau.

1. modal kerja
2.
3. 1.Kas
4. 2.Piutang
5. 3.Persediaan

Rasio profitabilitas

1. Net profit margin
2. Return on investment
3. Return on net worth

Efektivitas

1.tujuan

2. manfaat
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Metode penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dimulai pengambilan data sampai
memperoleh data yang lengkap. Jadwal kegiataan yang dilaksanakan pada saat bulan
maret sampai agustus 2014, Selama 6 bulan. Lokasi penelitian yang dilakukan oleh
penulis dalam melakukan penelitian ini adalah koperasi pondok pesantren modern Al-
Ikhlas kota lubuklinggau terletak dijalan yos sudarso no 86 Rt 02 kelurahan watervang
kecamatan kota lubuklinggau timur1 kota lubuklinggau. Yang didirikan pada tanggal 31
desember 1997 dengan badan no 033775/BH/V1/1997. Sumber data yang digunakan
dalam peneliti ini adalah

Sumber data
Dalam melakukan penelitian ini menggunakan data sekunder. Data yang diperoleh
adalah data dari koperasi yang terdiri dari laporan laba rugi dari tahun 2008-2012
(selama jangka 5 tahun)

 Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan dokumentasi yaitu
pengumpulan data yang sudah ada pada perusahaan yang berhubungan dengan penelitian
yaitu neraca dan laba rugi.

Teknik analisis data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan adalah analisis
data kuantitatif dimana data yang dianalisis dalam bentuk angka-angka untuk
menyelesaikan permasalahan tentang rasio profitabilitas.

Hasil penelitian dan pembahasan
Analisis rasio profitabilitas periode tahun 2008-20012
Analisis profibitas diperlukan untuk menunjukkan kemampuan koperasi pondok
pesantren modern al-ikhlas kota lubuklinggau untuk menghasilkan laba selama periode
2008-2010 tingkat profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan kesuksesaan
perusahaan dan kemampuan perusahaan menggunakan serta mengelola modal secara
prodektif. Sehingga perusahaan tersebut akan memperoleh pendapatan yang lebih besar
dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan dengan kata lain akan memperoleh
keuntungan atau laba. dengan laba yang diperoleh perusahaan dapat mengetahui tingkat
profitabilitas setiap tahun.
Analisis Rasio profitabitas dilihat dari net profi margin
Rumus :
Net profit margin = laba bersih x100%

Penjualan
Analisis rasio profitabilitas net profit margin pada koperasi pondok pesantren modern
Al-Ikhlas kota lubuklinngau

Tahun Laba bersih Penjualan NPM
2008 321.553.941 335.394.837 95%
2009 372.803.451 387.542.340 96%
2010 543.179.100 543.179.100 96%
2011 446.933.800 471.700.000 94%
2012 680.091.920 708.841.950 95%

A) Tahun 2008 total pendapatan pada koperasi pesantren modern Al-Ikhlas mencapai
Rp335.394.837,- dan laba sebelum bunga dan pajak senilai adalah Rp 321.553.941
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persentanse net profit margin atau kemampuan menghasilkan laba bersih sebelum
pajak ditinjau dari sudut pendapatan pada koperasi pondok pesantren modern Al-
Ikhlaslubuklinggau adalah 95%.

B) Tahun 2009 total pendapatan pada koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas
lubuklinggau mencapai Rp 387.542.340,- dan laba sebelum bunga dan pajak senilai
adalah Rp 372.803.451,- persentanse net profit margin atau kemampuan laba bersih
sebelum pajak ditinjau dari sudut pendapatan pada koperasi pondok pesantren
modern Al-Ikhlas lubuklinggau tahun 2009 adalah 95%. Hal ini terjadinya
peningkatan \]dikarenakan dalam menghasilkan laba bersih sebelum pajak ditinjau
dari sudut pendapatan lebih besar dari tahun sebelumnya.

C) Tahun 2010 total pendapatan pada koperasi pondok pesantren modern Al-ikhlas
lubuklinggau mencapai Rp543.179.100 dan laba sebelumbunga dan pajak (laba
kotor senilai Rp525.382.930,- persentase net profit margin atau kemampuan
menghasilkan laba bersih sebelum pajak ditinjau dari sudut pendapatan pada koperasi
pondok pesantren modern Al-ikhlas lubuklinggau tahun 2010 adalah 96%.

D) Tahun 2011 total pendapatan pada koperasi pondok pesantren modern mencapai Rp
471.700.000 ,- dan laba sebelum bunga dan pajak (laba kotor) senilai Rp
446.933.800 ,- persentase net profit margin atau kemampuan menghasilkan laba
bersih sebelum pajak ditinjau dari sudut pendapatan koperasi pesantren modern Al-
Ikhlas Lubuklinggau tahun 2011 adalah 95%. Hal ini terjadi penurunan yang
mengakibatkan koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas dalam mencari
pendapatan sangatlah beresiko dengan kata lain peningkatan total pendapatan tidak
sebanding dangan laba sebelum bunga dan pajak.

E) Tahun 2012 total pendapatan pada koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas
lubuklinggau mencapai Rp708.841950,- dan laba sebelum bunga dan pajak (laba kotor)
senilai Rp680.091.920.- persentanse net profit margin atau kemampuan menghasilkan
laba bersih sebelum pajak ditinjau dari sudut pendapatan koperasi pondok modern Al-
Ikhlas lubuklinggau tahun 2012 adalah 95% setelahmengalami penurun profit margin
pada tahun 2012 terjadinya peningkatan persentase pendapatan dari Rp 446.933.800,-
pada tahun 2011 menjadi Rp 708.841.950,- pada tahun 2012. Inilah yang menyebabkan
peningkatan net profit margin pada tahun 2012.

Analisis rasio profitabilitas dilihat dari return on investmen
Rumus Return on investmen
=Laba bersih x100%

Total aktiva

Tabel Analisis rasio profitabilitas return on investmen pada koperasi pondok
pesantren modern kota lubuklinggau tahun 2008-2012

Tahun Laba bersih Aktiva ROI
2008 321.553.941 11.021.796.100 3%
2009 372.803.451 10.474.579.699 4%
2010 525.382.930 22.144.763.241 3%
2011 446.933.800 21.225.650.088 2%
2012 680.091.920 23.888.328.599 3%

Sumber : data yang telah diolah
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a) Tahun 2008 diketahui total aktiva pada koperasi pondok pesantren modern Al-
Ikhlas Lubuklinggau mencapai Rp 11.021.796.100,- dan laba sebelum bunga dan
pajak senilai adalah Rp 321.553.943,- persentase retn on investmen atau
kemampuan aktiva dalam menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak (laba kotor)
pada koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas Lubuklinggau tahun 2008adalah
3%.

b) Tahun 2009 total aktiva pada koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas
lubuklinggau Rp 10.474.579.699 dan laba sebelum bunga dan pajak adalah senilai
Rp 372.803.451,- persentanse return on investmen atau kemampuan koperasi
menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak (laba kotor) pada koperasi pondok
pesantren modern Al-Ikhlas tahun 2009 adalah 4%.

c) Tahun 2010 total aktiva pondok pesantren modern Al-Ikhlas mencapai Rp
22.144.763.231,- dan laba sebelum bunga dan pajak (laba kotor) senilai Rp
524.382.930,-persentanse return on invesment atau kemampuan koperasi
menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak (laba kotor) pada koperasi pondok
pesantren modern Al-Ikhlas Lubuklinggau tahun 2010 adalah 3%. Jika
dibandingkan dengan tahun 2010, terjadi penurunan return on invesment pada
koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas lubuklinggau dari tahun sebelummya.
Jika dianalisis lebih lanjut penurunan laba sebelumnya bunga dan pajak ini
merupakan akibat besar dari peningkatan biaya-biaya operasional yang persentase
lebih besar dari peningkatan pendapatan koperasi pondok pesantren modern Al-
Ikhlas lubuklinggau dan peningkatan total laba kotor pada koperasi Al-Ikhlas
lubuklinggau keuntungan lebih kecil.

d) Tahun 2011total aktiva lancar koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas
lubuklinggau mencapai Rp 21.225.650.088,- dan laba sebelum bunga dan pajak
(laba kotor) senilai Rp 446.933.800,- persentanse return on invesment atau
kemampuan koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas lubuklinggau tahun
2011 adalah 2 % . hal ini terjadi penurunan yang mengakibatkan pondok pesantren
modern Al-Ikhlas dalam mencari keuntungan sangatlah beresiko dengan kata lain
peningkatan total aktiva lancar tidak sebanding dengan laba sebelum bunga dan
pajak.

e) Tahun 2012 total aktiva pada koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas
Lubuklinggau mencapai Rp23.888.328.599,- dan laba sebelum bunga dan pajak
(laba kotor) pada koperasi senilai Rp680.091.920,- persentase return on investment
atau kemampuan koperasi menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak (laba kotor)
pada koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas Lubuklinggau 2012 adalah 3%
setelah mengalami penurunan return on invesment signifikan, pada tahun 2012
terjadinya peningkatan lebih kecil namun mengisyaratkan bahwa persentanse
peningkatan modal sendiri dari Rp1.498.493.094,- pada tahun 2011 menjadi
Rp1.504.451.275,- pada tahun 2012 tidak melebihi peningkatan laba sebelum bunga
dan pajak yang diketahui Rp 446.933.800,- pada tahun 2011 menjadi
Rp680.091.920,- pada tahun 2012. Inilah yang menyebabkan peningkatan return on
invesmen pada tahun 2012.

Analisis rasio profitabilitas dilihat dari return on net worth
Rumus :
Return on net worth =laba bersih x100%

Modal
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Tabel. Analisis rasio profitabitas
Return on worth pada koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas Lubuklinggau

Tahun Laba bersih Modal sendiri ROW
2008 321.553.941 722.715.970 44%
2009 372.803.451 960.594.105 38%
2010 525.382.930 1.183.100.000 44%
2011 446.933.800 1.498.493.094 29%
2012 680.091.920 1.504.451.274 44%

a) Tahun 2008 modal sendiri pada koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas
lubuklinggau mencapai Rp 722.715.970 ,- dan laba bersih setelah pajak mencapai
Rp 2.893.985.474,- persentanse return on net worth atau kemampuan koperasi
dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak pada koperasi pondok pesantren
modern Al-Ikhlas Lubuklinggau tahun 2008 adalah 44%.

b) Tahun 2009 modal sendiri pada koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas
Lubuklinggau mencapai Rp960.594.105,- dan laba bersih setelah pajak mencapai
Rp 3.355.231.061,- persentanse return on net worth atau kemampuan koperasi
pondok pesantren modern Al-Ikhlas lubuklinggau tahun 2009 adalah 38%. Pada
tahun 2009 terjadi penurun Return On Net Worth yang diperoleh oleh koperasi
pondok pesantren Modern Al-Ikhlas Lubuklinggau cukup dratis dari tahun 2008.
Dari hasil perhitungan jumlah nominal laba bersih setelah dipotong pajak dari 44%
pada tahun 2008 menjadi 38% pada tahun 2009, ternyata pada tahun 2009 return on
net worth mengalami penurunan yang luar dugaan dan kondisi seperti ini tidak
setara dengan laba bersih setelah dipotong pajak yang justru menurun. Penyebab
menurunnya returnon on net worth adalah meningkatkannya biaya-biaya
operasional yang persentase lebih besar dari peningkatan pendapatan koperasi
pondok pesantren modern Al-Ikhlas Lubuklinggau.

c) Tahun 2010 modal sendiri pada koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas
lubuklinggau mencapai Rp1.183.100.00,- dan laba bersih setelah pajak mencapai
Rp4.728.446.370,- persentanse return on net worth atau kemampuan koperasi
dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak koperasi pondok pesantren modern
Al-Ikhlas Lubuklinggau tahun 2010 adalah 44%, setelah mengalami penurunan di
tahun 2009 return on net worth pada tahun 2010 return on net worth bertahan
meningkat lebih besar dari tahun sebelumnya. Peningkatan ini mengisyaratkan
bahwa setiap persentanse peningkatan modal sendiri dari Rp960.594.105,- pada
tahun 2009. Pada tahun 2010 menjadi Rp1.183.100.000,- tidak melebihi
peningkatan laba bersih setelah dipotong.

d) Tahun 2011 modal sendiri pada koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas
Lubuklinggau mencapai 1.498.493.094,- dan laba bersih setelah pajak mencapai
Rp4.022.404.200,- persentase return on net worth atau kemampuan koperasi dalam
menghasilkan laba bersih setelah pajak pada koperasi dalam menghasilkan laba
bersih setelah pajak pada koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas
lubuklinggau tahun 2011 adalah 29%, dari hasil perhitungan pada tahun 2010
sebesar 44% menjadi 29%, pada tahun 2011 terjadi penurunan return on net worth
yang cukup signifikan ternyata pada tahun 2011 terjadi penurunan pada
peningkatan laba bersih setelah dipotong bunga dan pajak, hal ini disebabkan
karena banyak biaya-biaya operasional dan pengeluaran yang ada pada koperasi
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pondok pesantren modern Al-Ikhas Lubuklinggau dan pendapat tidak sebanding
dengan laba setelah bunga dan pajak.

e) Tahun 2012 modal sendiri pada koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas
lubuklinggau mencapai Rp1.504.451.275,- dan laba bersih setelah pajak mencapai
Rp6.120.827.280,- persentase return on net worth atau kemampuan koperasi dalam
menghasilkan laba bersih setelah pajak pada koperasi pondok pesantren modern Al-
Ikhlas tahun 2012 adalah 44%. setelah mengalami penurunan pada tahun 2011
return on net worth mengalami peningkatan lebih besar dari tahun 2011.
Peningkatan ini mengisyaratkan bahwa persentanse peningkatan modal sendiri Rp
1.498.493.094,- pada tahun 2011 menjadi 1.504.451.274,- pada tahun 2012. hal ini
menyebabkan peningkatan return on net worth pada tahun 2012 dan rendah biaya-
biaya operasional dan pengeluaran pada koperasi pondok pesantren modern Al-
Ikhlas Lubuklinggau pada tahun 2012.

Kesimpulan dan saran
Kesimpulan
Dari analisis yang dilakukan peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai kondisi
keuangan modal kerja ditinjau dari rasio profitabilitas yang terdiri dari net profi margin,
return on investment dan return on net worth pada koperasi pondok pesantren modern Al-
Ikhlas Lubuklinggau selama periode 2008 sampai dengan 2012 dilihat tabel dibawah

Tabel Rasio profitabilitas Net profit margin, return on investment dan return on net
worth koperasi pondok pesantren modern

TAHUN NPM ROI ROW
2008 95% 3% 44%
2009 96% 4% 38%
2010 96% 3% 44%
2011 94% 2% 29%
2012 95% 3% 44%

1. Pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 tingkat rasio profitabitas ditinjau dari
net profit margin terjadi keuntungan koperasi pondok pesantren moen modern Al-
Ikhlas Lubuklinggau yang termasuk dalam kategori sangat sehat karena tingkat
nilai kesehatan koperasi nilai diatas 88-100%n mo

2. Pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 tingkat rasio profitabilitas ditinjau dari
return on invesment terjadinya penurunan pada koperasi pondok pesantren modern
Al-Ikhlas lubuklinggau yang termasuk dalam kategori tidak sehat karena tingkat
nilai kesehatan koperasi nilai 0-51%

3. Pada tahun 2008 sampai dengan 2012 tingkat rasio profitabilitas ditinjau return on
net worth terjadinya penurunan pada koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas
Lubuklinggau yang termasuk dalam kategori tidak sehat karena tingkat nilai
kesehatan koperasi diatas 0-51%.

Dari penjelasan diatas diketahui bahwa hasil laporan keuangan koperasi pondok pesantren
modern Al-Ikhlas lubuklinggau dengan mengunakan analisis profitabilitas yang terdiri dari
return on investment dan return on net worth ditinjau dari pendapatan tahun 2008 sampai
dengan tahun 2012 tidak sebanding setelah bunga pajak, hal ini disebabkan banyak biaya-
biaya operasional dan pengeluaran yang ada pada koperasi pondok pesantren modern Al-
Ikhlas Lubuklinggau sehingga terjadinya pasang surut dari tahun ketahun, hendaknya
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koperasi mengurangi tingkat pengembangan usaha dan dikurangi pengeluaran yang
mengakibatkan rendahnya profitabilitas

Saran
Berdasarkan kesimpulan dan uraian diatas yang dikemudian dari analisis rasio
profitabilitas pada koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas Lubuklinggau mempunyai
saran sebagai berikut :

1. Untuk kondisi keuangan pada keuangan pada koperasi pondok pesantren modern
Al-Ikhlas Lubuklinggau akan tetap memiliki ketingkatan dalam aktiva dan
kewajiban.

2. Untuk meningkatkan tingkat profitabilitas yang akan dicapau oleh pondok pesantren
modern Al-Ikhlas Lubuklinggau, diharapkan memperhatikan Return on Investmen
dan Return On net Worth pada koperasi pondok pesantren modern Al-Ikhlas
Lubuklinggau sehingga tidak terjadi pasang surut dari tahun ketahun, hendak
koperasi mengurangi tingkat pengembangan usaha dan dikurangi pengeluaran yang
mengakibatkan randahnya profitabilitas.
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